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ABSTRAK 

Nama: Pipih Nurasiah Jamil, Nim 191370016, Judul Skripsi: Etika Bergurau 

Dalam Perspektif Hadis (Studi Hadis Tematik). Jurusan Ilmu Hadis, 

Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten, Tahun 2023 

M/1444 H. 

  Etika memiliki porsi besar dalam Islam, karena Islam adalah agama yang 

menghimpun seluruh kebaikan. begitu juga dengan etika adalah ilmu tentang 

tingkah laku atau perbuatan manusia yang dilihat dari sisi baik dan buruknya yang 

dapat ditentukan oleh akal manusia. Lisan berperan sebagai sarana untuk 

berkomunikasi kepada yang lainnya. lisan juga termasuk kedalam nikmat allah 

yang besar, namun memiliki peran yang besar dalam kedidupan seseorang akan 

dapat terjerumus kedalam api neraka ataupun ke surga karena lidahnya. manusia 

merupakan ciptaan tuhan yang paling sempurna karena dilengkapi oleh 

penciptanya dengan akal. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah masalah dalam 

penelitian ini adalah: 1) Apa yang di maksud dengan etika? 2) Bagaimana hadis 

tentang etika bergurau?.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 1) untuk mengetahui yang 

dimaksud etika bergurau 2) untuk mengetahui hadis yang bersangkutan dengan 

etika bergurau.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

yaitu penelitian keperpustakaan (library research) atau penelitian yang 

mengumpulkan data-data melalui kitab-kitab yang ada relevensinya dengan 

pembahasan di dalamnya, dan juga bacaan seperti buku, literatur-literatur dan 

jurnal yang ada kaitannya dengan pembahasan penelitian ini, yang semuanya 

berasal dari keperpustakaan. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Etika bergurau dalam persefektif 

hadis adalah salah satu bentuk komunikasi dalam pergaulan sehari-hari. Bahkan 

kini dikenal istilah prank sebagai bentuk lain candaan yang tujuannya menjahili 

target prank. Meski kerap dipakai untuk mencairkan suasana atau menghibur 

teman bicara, namun ada tata krama bercanda yang perlu dicatat. dan perkataan 

yang dimaksudkan untuk melapangkan dada, dan tidak sampai menyakiti, bila 

menyakiti maka berubah menjadi mengejek. Etika Bergurau dalam persfektif 

hadis yang baik adalah untuk semakin mempererat hubungan persaudaraan 

dengan sesama muslim, melapangkan dada, dan memasukan kegembiraan ke hati 

mereka. bergurau juga harus memastikan waktu dan kondisi yang sesuai 

dilakukan ketika butuh saja.  

 

Kata Kunci : Etika, Bergurau, Hadis.  
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ABSTRACT 

 

 Name: Pipih Nurasiah Jamil, NIM 191370016, Thesis Title: Ethics of 

Joking in the Perspective of Hadith (Thematic Hadith Studies). Department of 

Hadith, Ushuluddin and Adab Sciences of UIN Sultan Maulana Hasanudin 

Banten, Year 2023 M/1444 H. 

 Ethics has a large portion in Islam, because Islam is a religion that collects 

all goodness. Likewise with ethics is the science of human behavior or actions that 

are seen from the good and bad sides that can be determined by human reason. 

Oral serves as a means to communicate to others. Verbal is also included in God's 

great grace, but having a big role in the life of a person will be able to fall into the 

fires of hell or go to heaven because of his tongue. Humans are God's most perfect 

creation because the creator is equipped with reason. 

 Based on the background above, the formulation of the problems in this 

study are: 1) What is meant by ethics? 2) What about the hadith about the ethics 

of joking? 

 This study aims to explain: 1) to find out what is meant by joking ethics 2) 

to find out the hadith concerned with joking ethics. 

 The method used in this study is qualitative research, namely library 

research or research that collects data through books that are relevant to the 

discussion in them, as well as readings such as books, literature and journals that 

are related with the discussion of this research, all of which come from the library. 

 Based on the research conducted, the ethics of joking in the perspective of 

hadith is a form of communication in everyday life. Even now, the term prank is 

known as another form of joke whose goal is to prank the target of the prank. 

Even though it is often used to break the ice or entertain someone you are talking 

to, there are manners for joking that need to be noted. and words that are intended 

to broaden the chest, and not to hurt, if it hurts it turns into mockery. The ethics of 

joking in the perspective of a good hadith is to further strengthen brotherly 

relations with fellow Muslims, broaden their chests, and inject joy into their 

hearts. joking also has to ensure the appropriate time and conditions are carried 

out when necessary. 

 

Keywords: Ethics, Joking, Hadith. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

HurufArab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be 

 Ta T/t Te 

 Sa Ṡ/ṡ Tse (dengan titik di atas) 

 Jim J/j/G/g Jim 

 Ha Ḥ/ḥ Ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D/d De 

 Zal Ż/ż Zet (dengan tiitk di atas) 

 Ra R/r Er 

 Zai Z/z Zet 

 Sin S/s Es 

 Syin Sh/sh Es dan ye 

 Sad Ṣ/ṣ Es (dengan titik di bawah) 

 Dad Ḍ/ḍ De (dengan titik di bawah) 

 Ta Ṭ/ṭ Te (dengan titik di bawah) 

 Za Ẓ/ẓ Zet (dengan titik di bawah) 

 A‘in ‘ Koma terbalik di atas 
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 Gain Ġ/ġ Ge 

 Fa F/f Ef 

 Qaf Q/q Ki 

 Kaf K/k Ka 

 Lam L/l El 

 Mim M/m Em 

 Nun N/n En 

 Wau W/w We 

 Ha H/h Ha 

 Hamzah ‘ A ء

 Ya Y/y Ya 

 

2. Vocal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal tunggal atau 

monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vocal tunggal  

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ Dammah U U 
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Contoh:   

Kataba :  ََكَتب  Su’ila :  ََِسُئل 

Yażhabu: َُيَّذهَب 

b. Vocal rangkap  

Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 
Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يََ

 Fathah dan wau Au A dan u وََ

 

Contoh :   

Kaifa  :  ََكَيف 

Walau   :  وَلَو 

Syai’un  :   َشَيئ 

 

c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat danHuruf Nama 

Huruf 

dan tanda 

Nama 

 Fathah dan alif Ā/ā A dan garis diatas اََ

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas مِى

 Dammah wau Ū/ū U dan garis di atas مُو
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3. Ta marbutoh ( ة ) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.  

Contoh : 

Minal jinnati wannās : منَالجنتَوالنبس 

b. ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/.  

Contoh:   

Khair al-bariyyah :  خيرَالبريت 

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan ha (h) contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah :  َّتالنبّويَتالسن  

tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 

4. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dalam sebuah 

tanda, (َّّ ) tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

As-sunnah an-nabaiyah :  السنتَالنبويت 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (ال), yaitu: 

al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang 

diikuti oleh hruuf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.   
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Contoh :   

As-sunnah an-nabawiyah :  السنتَالنبويت 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   

Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh : خيرَالبريت 

Khair al-bariyah :  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah di 

transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

7. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi 

ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului olehkata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila 

nama diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang. 



x 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Daftar Singkatan Penting: 

Ed = Editor 

H  =Tahun Hijriah 

M =Tahun Masehi  

H.R. = Hadis Riwayat 

K.H. = Kiyai Haji  

No = Nomor  

P = Page (halaman)  

Pp = Multi page (lebih dari satu halaman)  

Q.S.  = Alquran Surat  

r.a = Radhiyallahu ‘anhu 

SAW = Shallallau alaihi wasallam  

SWT = Subhanahu wata’ala 

terj. = Terjemah  

tp. = Tanpa Penerbit 

tt = Tanpa Tempat 

tth = Tanpa Tahun  

W = Wafat 
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